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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peran sertifikasi guru
dalam meningkatkan profesionlitas guru di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto.
Bagaianakah sertifikasi yang ada di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menghadapi uji sertifikasi. Oleh karena itu
peneliti menfokuskan pada tiga masalah, 1. Bagaimana pelaksanaan sertifikasi guru
di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto, 2. Bagaimana profesionalitas guru di MA
Miftahul Ulum Gondang Mojokerto yang telah selesai sertifikasi, 3. Bagaimana peran
sertifikasi guru terhadap profesionalitas Guru di MA Miftahul Ulum Gondang,
Mojokerto. Adanya sertifikasi diharapkan akan menjadikan seseorang menjadi guru
yang profesional.

Penelitian ini menggunakan Pendekatan deskriptif-kualitatif yang di arahkan
untuk menunjukkan fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai
kondisi tertentu sebagaimana fokus penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan cara: obserfvasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Data yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis, dalam bentuk prosentase selanjutnya ditarik
kesimpulan. Laporan penclitian disajikan da'am bentuk uraian deskriptif yang
dilengkapi dengan tabel-tabel.

Hasil dari penclitian ini adalah Pcran scriifikasi guru dalam mcningkatkan
profesionalitas guru sangat baik, karena dengan adanya sertifikasi, guru-guru menjadi
lebih antusias dalam mendidik siswa, mctodc pcmbcelajaran mercka Icbih terprogram.
Mereka juga lebih mengembangkan metode-metode pembelajaran agar lebih
bervariatif. Guru yang tclah mengikuti scriifikasi berjumiah 7 orang, berdasarkan data
angket yang disebarkan kepada guru sebanyak 97,14% guru menjawab (ya). Hasil
proscntase tcrscbut menyatakan bahwa guru MA Miftahul Ulum Gondang Mojokcrio
benar profesional.

Saran bagi Kcpala sckolah MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto
khususnya, agar menambah jaringan kerja dengan pihak-pihak sekolah lain atau
pcrusahaan guna untuk mcnunjang proscs pendidikan yang lebih baik. Bagi guru-
guru dan stafnya harus lebih mebingkatkan tugas dan tanggungjawabnya masing-
masing scbagai guru dan staf sckolah. yiapi yang icbih berperan penting dalam
meningkatkan proses pembelajaran adalah guru, yang harus memberikan motifasi
atau bimbingan dan atau masalah iainnya yang dirasa siswa bcrat untuk dipccahkan.
Bagi siswa dan siswi MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto agar lebih
meningkatkan motivasi untuk lebih giat belajar, agar menjadi pribadi yang unggul
dalam bidang akademik dan intelektual serta pribadi yang bertagwa kepada Allah
Swt.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semenjak Undang-Undang No.14 Tahun 2005, tentang guru dan Dosen
(UUGD) disahkan pada Desember 2005, sertifikasi menjadi istilah yang sangat
populer dan menjadi pembicaraan pada setiap pertemuan. Ada berbagai
penafsiran dan persepsi yang terjadi di masyarakat tentang sertifikasi. Ada pihak
yang memahami UUGD semata-mata untuk landasan peningkatan kesejahteraan
pendidik. Pasal 16 UUGD disebutkan bahwa pemerintah memberikan tunjangan
profesi kepada guru yang telah memiliki sertifikat pendidik. Dalam penelitian ini
penulis ingin meneliti profesionalitas guru yang telah memperoleh sertifikat,
terkait dengan tujuan pendidikan.

Proses belajar mengajar atau pendidikan, peran guru sangat di butuhkan.
Guru, menurut M. Ngalim Purwanto, adalah semua orang yang pernah
memberikan ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok
orang. Dengan kata lain, guru di sini adalah sebagai guru sekolah tidak hanya
mengajar akan tetapi juga memberikan keterampilan. Keterampilan kepada anak-

anak serta mendidik'.

* M. Ngalim Purwanto, Np, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), 126. :



Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa, guru adalah pendidik profesional
karena guru telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut
mendidik anak-anak.’ Orang tua harus tetap sebagai pendidik pertama dan utama
bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah tenaga profesional yang membantu
orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang pendidikan sekolah. Guru
dapat dikatakan sebagai tenaga profesional jika jenis pekerjaan yang
berkualifikasi profesional memiliki ciri-ciri tertentu yaitu: Memerlukan
persiapan atau pendidikan khusus bagi calon pelakunya (membutuhkan
pendidikan pra jabatan yang relevan). Kecapakan scorang pekerja profesional
dituntut memenuhi persyaraian yang telah dibakukan oleh pihak yang berwenang
(misal : Organisasi Profesional, Konsorsium, dan pemerintah) dan jabatan
profesional tersebut mendapat pengakuan dari masyarakat dan atau negara
(dengan segala Civil effect-nya)’®

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jabatan guru
tergolong jabatan profesional karena memenuhi ketiga macam persyaratan.
Sedangkan guru yang profesional haruslah mempunyai i{ompeiensi keguruan.
Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional sebenarnya merupakan
“payung”, karena telah mencangkup semua kompetensi lainnya. Adapun
kompetensi yang harus dimiliki guru yang profesional meliputi kompetensi

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi

? Zakiah Daradjat, dkk, /lmu Pendidikan Islam (3akakrta: Bumi Aksara, 1994) hal. 39
} A. Samana, Profesionalisme Keguruan (Yogyakarta: Kanisius, 1994) hal 27



profesional. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal

10 ayat 1 menyebutkan bahwa kompetensi guru sebagai nama dimaksud dalam

pasal 8 meliputi:

Kompetensi pedagogik, kopetensi kepribadian, kompetensi social, dan

kompetensi professional.*

1.

Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan

peserta didik untuk mengaktuliasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan

kewibawaan, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

. Komptensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengna peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua / wali peserta didik, dan msyarakat sekitar.

. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara

luas dan mendalam yang mencangkup penguasaan materi kurikulum mata

* Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen (Surabaya:
Pustaka Eurika) hal 13



pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang manaungi materinya, serta
penguasaan terhadap struktur dan metadologi keilmuannya.

Guru adalah sebuah profesi maka layaknya profesi tersebut disertifikasi
yang bertujuan untuk menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah memiliki
kompetensi sebagaimana yang disyaratkan sebagai standart kompetensi guru.
Sedangkan arti sertifikasi sendiri yang disebutkan pada Pasal 1 butir (11) UUGD
menyebutkan bahwa sertifkasi adalah proses pemberian sertifikasi pendidik
kepada guru dan dosen. Sertifikasi guru diberikan kepada guru yang sudah
mengajar (guru dalam jabatan) dan calon guru (guru pra jabatan). Dengan
adanya sertifikasi akan menjadikan seseorang menjadi guru yang profesional.

Dasar utama sertifikasi adalah Undang-undang nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen (UUGD) yang disahkan tanggal 30 Desember 2005.
Pasal yang menyatakannya adalah pasal 8: “guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Sesuai
dengan undang-undang nomor 14/2005 sertifikasi guru akan terus dilaksanakan
sampai undang-undang tidak mengamanatkan pelaksanaan sertifikasi guru.

MA Miftahul Ulum, Gondang, Mojokerto, guru-guru dituntut untuk
profesional, yang telah memperoleh tersertifikasi maupun yang belum
tersertifikasi, tanpa pengecualian. Sekolah MA Miftahul Ulum, Gondang,
Mojokerto berbasis keagamaan yang mengamalkan nilai-nilai Aswaja (ke-

NUan). Berdirinya MA Miftahul Ulum Gondang, Mojokerto dipelopori oleh



Departemen Agama untuk mengajarkan nilai-nilai Ke-NUan, mereka berharap
generasi-geresi muda yang akan datang agar lebih memahami dan mengamalkan
nilai-nilai keagamaannya. Maka dari itu MA Miftahul Ulum Gondang,
Mojokerto berdiri dibawah naungan Departemen Agama. Berdasarkan
keterangan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana peran sertifikasi
guru terhadap profesionalitas guru dalam meningkatkan pembelajaran yang
berbasis keagamaan, khususnya guru-guru yang telah memperoleh sertifikat
pendidik.

Objek penelitian ini adalah semua guru yang telah memperoleh sertifikat
pendidik di MA Miftahul Ulum, Gondang, Mojokerto. Mengingat masih
banyaknya Sekolah yang dapat diteliti, méka peneliti memfokuskan pada MA
Miftahul Ulum, terutama kepada guru yang telah memperoleh sertifikat
pendidik, dimana sesuai dengan bidang yang penulis tempuh.

Sekolah MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto merupakan sekolah
yang dikelola oleh suatu yayasan, Miftahul Ulum. Yayasan ini terdapat sekolah-
sekolah yang berbasis diniyah mulai dari M1, MTS, dan Aliyah (MA). Guru-guru
tetap yang ada di MA Miftahul Ulum tidak ada yang PNS. Meskipun guru - guru
Non PNS tetapi mereka tetap mampu bersaing dengan guru-guru yang PNS
terutama dalam bidang akademik.

Guru yang ada di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto berjumlah 27
guru, yang terjaring sertifikasi berjumlah 7 guru. Oleh karena itu penulis tertarik

untuk mengetahui profesi analisme mereka khususnya yang telah terjaring
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi pihak pemerintah daerah atau pihak sekolah sebagai pelaku sertifikasi
dapat dipakai sebagai salah satu acuan atau informasi dalam menentukan
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan mutu pendidikan dan
pensejahteraan guru.

Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang pengaruh sertifikasi terhadap
kualitas guru yang professional di MA Miftahul Ulum Sekaligus proses
pengajaran guru di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto.

Bagi pembaca dapat digunakan informasi dan tambahan pengetahuan
mengenai pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalitas guru di MA

Miftahul Ulum Gondang Mojokerto.

E. Definisi Operasional

1. Sertifikasi Guru

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan
dosen’. Sertifikasi guru adalah: proses perolehan sertifikasi pendidikan bagi
guru. Sertifikasi yang diperoleh guru berlaku sepanjang yang bersangkutan
melaksanakan tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.  Sertifikasi pendidikan ditandai dengan satu  nomor

’ Muchlas Samani, dkk, Mengenal Sertifikasi Guru Di Indonesia (Surabaya: SIC dan Asosiasi
Penelitian Pendidikan Indonezia, 2006) hal 9



registrasi yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional dalam
undang-undang guru dan dosen disebut sertifikasi pendidik. Pendidik yang
dimaksud disini adalah guru dan dosen. Proses pemberian sertifikat pendidik
untuk guru disebut sertifikasi guru dan untuk dosen disebut sertifikasi dosen.
Landasan Hukum lainnya mengenai sertifikasi adalah Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 18 tahun 2007 tentang sertifikasi bagi
guru dalam jabatan yang ditetapkan pada tanggal 4 Mei 2007.

Sertifikasi adalah sarana untuk menuju kualitas, kesadaran dan
pemahaman ini akan melahirkan aktifitas yang benar, bahwa apapun yang
dilakukan adalah untuk mencapai kualitas. Tunjangan profesi adalah
konsekuensi logis yang menyertai adanya kemampuan yang dimaksud dengan
menyadari hal ini guru tidak akan mencari jalan guna memperoleh sertifikat
kecuali mempersiapkan diri dalam menghadapi sertifikasi, dengan demikian
sertifikasi akan membawa dampak positif yaitu meningkatkan kualitas guru.
Sehingga tidak ada kesalahan dalam pemahaﬁ:an sertifikasi guru itu sendiri.

2. Profesionalitas Guru

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki dedikasi tinggi
dalam pendidikan, tanpa dedikasi tinggi maka proses belajar mengajar akan
kacau balau. Guru yang berkualitas profesional yaitu guru yang tahu secara

mendalam tentang apa yang diajarkannya. Cakap dalam cara mengajarkannya



secara efektif serta efesien dan guru tersebut berkepribadian yang mantap®.
Peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui (1) peningkatan
kualifikasi (pendidikan formal), (2) Peningkatan kompetensi (pendidikan dan

pelatihan) dan (3) Organisasi profesi dan belajar mandiri.

F. Sistematikan Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka dalam bahasan ini penulis menyusun sistematika
pembahasan dengan rincian sebagai berikut.

Bab I pendahuluan berisi tentang langkah-langkah penelitian yang berkaitan
dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum terdiri dari sub-sub bab
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Berisi kajian mengenai perspektif teoritas yang meliputi : bagian
pertama tinjauan tentang sertifikasi guru, bagian ke-dua tinjauan tentang
pengaruh setifikasi terhadap profesionalisme guru.

Bab III berisi tentang beberapa cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam bab ini metode yang
digunakan peneliti dalam memperoleh data adalah metode deskriptif kualitatif.

Bab IV berisi tentang paparan (deskripsi) sejumlah data empiris yang

diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup gambaran umum objek penelitian,

6 Ibid ......, hal 21



10

penyajian dan analisis data.
Bab V,bab terakhir berisi tentang kesimpulam dari skripsi dan saran- saran

dari penulis untuk perbaikan- perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Program Sertifikasi

Undang Undang-Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru profesional harus
memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (D-
IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian),
memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’

Istilah sertifikasi dalam dunia pendidikan sudah ada sejak dahulu, Namun
secara resmi didiskusikan setelah Undang- Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) secara tegas
memuatnya.Pada pasal 42 ayat (1) UUSPN disebu@ bahwa pendidik (guru)
harus memiliki kualifikasi akamik minimum dan sertifikasi pendidik sesuai
dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, disamping acuan ini

juga telah diterbitkan acuan formal yang lain yang terkait dengan program

’ Muchlas Samani, Mengenal Sertifikasi Guru Di indonesia,(Surabaya: SIC dan APPI, 2005),
Hal.15

11
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sertifikasi guru, yaitu Undang- Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang biasa disingkat dengan UUGD dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang biasa disingkat dengan PP No. 19/ 2005.

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru
dan dosen’. Sertifikat pendidik yang diperoleh guru berlaku sepanjang yang
bersangkutan melaksakan tugas sebagai guru sesuai dengan peraturan
perUndang-Undangan. Sertifikat pendidik ditandai dengan satu nomor registrasi
guru yang ditandatangani oleh Departemen Pendidikan Nasicnal. Dalam UUGD
banyak dibahas tentang sertifikasi yaitu:

Pasal 8

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmai dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional'’.

Pasal 11

(Ayat 2) Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi
yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah

Pasal diatas semua bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan guru,
sehingga guru tidak dipandang sebelah mata, akan tetapi semua itu tidak lepas
dari kewajiban guru untuk lebih professional dalam mengelola pendidikan, dan

calon generasi penerus yang berpendidikan.

® Trianto, S. dan Titik Triwulan Tutik, Tinjauan Yuridis Hak Serta Kewajiban Pendidik, (Jakarta:

Perpustakaan Nasional, 2006) hal. 75.
' Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen (Surabaya:

Pustaka Eurika) hal. 5
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Dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang- UndangNomor 14
Tahun 2005. Pasal yang menyatakan adalah pasal 8: Guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, Sertifikasi Pendidik, sehat jasmani, dan rohani
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional'!,
pasal lainnya adalah pasal 11, ayat (1) menyebutkan bahwa sertifikat pendidik
sebagaimana dalam pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi
persyaratan. Landasan hukum lainnya adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang Sertifikat Bagi Guru Dalam Jabatan
yang ditetapkan pada tanggal 4 mei 2007.

Sertifikat merupakan sarana atau instrument untuk mencapai suatu tujuan,
bukan tujuan itu sendiri perlu ada kesadaran dan pemahaman dari semua pihak
bahwa sertifikasi adalah sarana untuk menuju suatu kualitas. Kesadaran dan
pemahaman ini akan melahirkan aktifitas yang benar, bahwa apapun yang
dilakukan untuk mencapai kualitas.

Guru merupakan subsistem dari sistem Apendidika.n nasional. Adanya UUDG
diharapkan kompetensi guru akan meningkat, dan kompetnsi guru yang
memenuhi standar minimal. UUGD No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

telah dijelaskan pada:

"! Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen (Surabaya:
Pustaka Eurika) hal 13
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Pasal 35
(Ayat 1) Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta
melaksanakan tugas tambahan.
(Ayat 2) Beban kerja guru sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
adalah sekurang- kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan
sebanyak- ban?'aknya 40 ( empat puluh ) jam tatap muka dalam 1
(satu) minggu''.
1. Dasar Hukum'

Dasar hukum yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan sertifikasi guru

dalam jabatan adalah sebagai berikut.

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

c. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

d. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pedoman
Penetapan Peserta Sertifikasi Guru 2010

e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru.

f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 10 Tahun 2009 tentang

Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan.

"' Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (Surabaya:

Pustaka Eurika) hal.27
12 Samani,Petunjuk Teknis Pelaksanaan Sertiftkasi Guru Dalam Jabatan Tahun 2010, Hal.2
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g. Keputusan Mendiknas Nomor 022/P/2009 tentang Penetapan Perguruan
Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru Dalam Jabatan
2. Tujuan”

Pedoman penetapan peserta sertifikasi guru dalam jabatan ini mempunyai

tujuan sebagai berikut.

1. Sebagai bahan acuan bagi pihak terkait dalam melakukan proses
penetapan peserta sertifikasi guru secara transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat luas agar dapat memantau
pelaksanaan penetapan peserta sertifikasi guru di wilayahnya.

3. Sasaran’
Sasaran pedoman penetapan peserta sertifikasi guru ini adalah pihak
yang terkait dengan pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan, yaitu:
1. Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru;
2. Dinas Pendidikan Provinsi;
3. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota;
4. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan;

5. Pengawas Sekolah;

B Ibid, Hal 3
4 Ibid, Hal.4
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6. Kepala Sekolah;
7. Guru; dan

8. Masyarakat.

4. Alur Sertifikasi Guru Dalam Jabatan'®

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru Pasal 65 huruf b dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
10 Tahun 2009 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan, sertifikasi bagi guru
dalam jabatan untuk memperoleh sertifikat pendidik dilaksanakan melalui
pola: (1) uji kompetensi dalan bentuk penilaian portofolio, dan (2)
pemberian sertifikat pendidik secara langsung. Penilaian portofolio dilakukan
melalui penilaian terhadap kumpulan berkas yang mencerminkan kompetensi
guru. Komponen penilaian portofolio mencakup: (1) kualifikasi akademik,
(2) pendidikan dan pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan pengawas, (6)
prestasi akademik, (7) karya p;angembangan profesi; (8) keikutsertaan dalam
forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial,
dan (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Pemberian
sertifikat pendidik secara langsung dilakukan melalui verifikasi dokumen.

Kualitas pembelajaran yang meningkat diharapkan dapat meningkatkan

31bid, Hal.5
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mutu pembelajaran, dan kualitas pendidikan. Secara sistematis pelaksanaan

sertifikasi disajikan pada gambar 17.1
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Gambar 1.1: Alur Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan '®

Y

Penjelasan alur sertifikasi guru dalam jabatan yang disajikan phda Gambar

17.1 sebagai berikut:

16 Ibid, Hal.6
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a. Pemberian Sertifikat Pendidik secara Langsung"’

1

Guru yang berkualifikasi akademik S-2/S-3 dan sekurang-kurangnya
golongan IV/b atau guru yang memiliki golongan serendah-

rendahnya IV/c mengumpulkan dokumenl.

2) Dokumen yang telah disusun kemudian diserahkan kepada dinas

3)

4)

pendidikan kabupaten/kota atau dinas pendidikan provinsi untuk
diteruskan ke LPTK penyelenggara sertifikasi guru sesuai wilayah
rayon dengan surat pengantar resmi.
LPTK penyelenggara sertifikasi guru melakukan verifikasi dokumen.
Verifikasi dokumen dilakukan oleh 2 (dua) asesor yang relevan dan
memiliki Nomor Induk Asesor (NIA) dengan mengacu pada rubrik
verifikasi dokumen

Apabila dokumen yang dikumpulkan oleh peserta dinyatakan
memenuhi persyaratan, maka kepada peserta diberikan sertifikat
pendidik. Sebaliknya, apabila dokumen yang dikumpulkan tidak
memenuhi persyaratan, maka peserta dikembalikan kedinas
pendidikan di wilayahnya (provinsi/kabupaten/kota) dan diBeri
kesempatan untuk mengikuti sertifikasi guru melalui uji kompetensi

dalam bentuk penilaian portofolio

Y1bid, Hal.7
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b. Uji Kompetensi dalam Bentuk Penilaian Portofolio'®

D

2)

3)

4)

5)

Guru dalam jabatan peserta sertifikasi guru yang memenuhi
persyaratan, menyusun portofolio

Portofolio yang telah disusun kemudian diserahkan kepada dinas
pendidikan kabupaten/kota atau dinas pendidikan provinsi (peserta
guru SLB) untuk diteruskan kepada Rayon LPTK Penyelenggara
Sertifikasi Guru untuk dinilai.

Penilaian portofolio dilakukan oleh 2 (dua) asesor yang relevan dan
memiliki Nomor Induk Asesor (NIA) dengan mengacu pada rubrik
penilaian portofolio

Apabila hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi guru dapat
mencapai angka minimal kelulusan dan memenuhi persyaratan
kelulusan, maka dinyatakan lulus dan memperoleh sertifikat
pendidik.

Apabila skor hasil penilaian portofolio telah dapat mencapai angka
minimal kelulusan dan memenuhi persyaratan kelulusan, namun
secara administrasi masih ada kekurangan maka peserta harus

melengkapi kekurangan tersebut (melengkapi administrasi atau MA2).

"®1bid, Hal.5
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6) Apabila hasil penilaian portofolio peserta sertifikasi guru belum
mencapai angka minimal kelulusan, maka Rayon LPTK menetapkan
alternatif sebagai berikut:

a) Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan profesi pendidik
untuk melengkapi kekurangan portofolio (misal melengkapi
substansi atau MS bagi peserta yang memperoleh skor 841 s/d
849). Apabila dalam kurun waktu tertentu yang ditetapkan
Rayon LPTK peserta tidak mampu melengkapi berkas yang
diperlukan akan diikutsertakan dalam Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG).

b) Mengikuti PLPG yang mencakup empat kompetensi guru dan
diakhiri dengan uji kompetensi. Penyelenggaraan PLPG
dilakukan berdasarkan proses baku sebagaimana tertuang dalam
Rambu-Rambu Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Profesi
Guru. Peserta yang lulus uji kompetensi memperoleh Sertifikat
Pendidik. Jika peserta belum lulus; diberi kesempatgn yjian
ulang dua kali (untuk materi yang belum lulus). Peserta yang
tidak lulus pada ujian ulang kedua dikembalikan ke dinas
pendidikan kabupaten/kota atau dinas pendidikan provinsi untuk

dilakukan pembinaan/peningkatan kompetensi.
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c. Penjelasan Komponen Portofolio!’

1) Kualifikasi akademik adalah ijazah pendidikan tinggi yang dimiliki
oleh guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan
pada saat yang bersangkutan mengikuti sertifikasi, baik pendidikan
gelar (S-1, S-2, atau S-3) maupun nongelar (D-IV), baik di dalam
maupun di luar negeri. Khusus untuk peserta sertifikasi yang belum
memenuhi kualifikasiakademik S-1/D-IV sesuai Ketentuan Peralihan
Pasal 66 PP 74 Tahun 2008, komponen kualifikasi akademik adalah
ijjazah pendidikan terakhir yang dimiliki oleh peserta sertifikasi.
Bukti fisik kualifikasi akademik berupa ijazah atau sertifikat
diploma.

2) Pendidikan dan Pelatihan adalah kegiatan pendidikan dan pelatihan
yang pernah diikuti selama menjadi guru, kepala sekolah, dan setelah
diangkat dalam jabatan pengawas dalam rangka pengembangan
dan/atau peningkatan kompetensi selama melaksanakan tugas sebagai
pendidik, baik pa&a tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi,
nasional, maupun internasional. Workshop/lokakarya yang sekurang-
kurangnya dilaksanakan 8 jam dan menghasilkan karya dapat
dikategorikan ke dalam komponen ini. Bukti fisik komponen
pendidikan dan pelatihan ini berupa sertifikat atau piagam yang

dikeluarkan oleh lembaga penyelenggara. Bukti fisik untuk

®Ibid, Hal.2
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workshop/lokakarya berupa sertifikat/piagam disertai hasil karya.
Workshop/lokakarya tanpa melampirkan hasil karya
(produk),meskipun pada sertifikat/piagam telah mencantumkan dafiar
materi dan alokasi waktu, tidak dapat dikategorikan ke dalam
komponen pendidikan dan pelatihan (dimasukan ke dalam komponen
keikutsertaan dalam forum ilmiah). Komponen pendidikan dan
pelatihan hanya dinilai untuk kategori relevan (R) dan kurang relevan
(KR), sedangkan yang tidak relevan (TR) tidak dinilai. Relevan
apabila materi diklat secara langsung meningkatkan kompetensi
supervisi akademik, kompetensi supervise manajerial, kompetensi
evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian dan pengembangan,
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru; Kurang
relevan apabila materi diklat mendukung kinerja profesional guru
dan/atau guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan
pendidikan. Tidak relevan apabila materi diklat tidak mendukung
kinerja professional guru.dan/atau guru yang diangkat dalam jabatan
pengawas satuan pendidikan.

Pengalaman mengajar adalah masa kerja sebagai guru, kepala
sekolah, dan/atau dalam jabatan pengawas satuan pendidikan pada
jenjang dan jenis pendidikan formal. Bukti fisik dari komponen
pengalaman mengajar ini berupa surat keputusan, surat tugas, atau

surat keterangan dari lembaga yang berwenang (pemerintah,
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pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan, atau satuan
pendidikan). Apabila bukti fisik berupa surat keterangan dari satuan
pendidikan tempat dahulu bertugas maka harus dikuatkan dengan
bukti pendukung, antara lain (bisa salah satu): RPP/satpel, nilai
siswa, SK-SK penugasan (membimbing siswa, membina ekstra
kurikuler, dll.) pada saat guru yang bersangkutan bertugas di sekolah
tersebut.

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran, Perencanaan
pembelajaran bagi peserta sertifikasi guru yang diangkat dalam
jabatan pengawas berupa rencana program kepengawasan dan
perencanaan pembelajaran. Rencana program kepengawasan terdiri
atas (1) rencana kepengawasan akademik (RKA), dan (2) rencana
kepengawasan manajerial (RKM). Kedua dokumen tersebut, yaitu
RKA dan RKM sekurang-kurangnya memuat: aspek kepengawasan,
tujuan kepengawasan, indikator keberhasilan, teknik kepengawasan,
scenario kegiatan kepengawasan, penilaian dan instrumen, dan
rencana tindak lanjut. Bukti fisik rencana program kepengawasan
berupa: tiga rencana kepengawasan akademik pada aspek yang
berbeda, dan dua rencana kepengawasan manajerial pada aspek yang
berbeda. Bukti fisik perencanaan pembelajaran berupa rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP/RP/SP) hasil karya guru yang
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diangkat dalam jabatan pengawas yang bersangkutan sebanyak tiga
satuan untuk kompetensi dasar/mata pelajaran yang berbeda

Penilaian dari atasan dan pengawas adalah penilaian kompetensi
kepribadian dan sosial peserta sertifikasi guru. Peserta sertifikasi guru
yang diangkat dalam jabatan pengawas penilainya adalah kepala
dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota. Aspek yang dinilai
meliputi (1) ketaatan menjalankan ajaran agama, (2) tanggung jawab,
(3) kejujurankedisiplinan, (5) keteladanan, (6) etos kerja, (7) inovasi
dan kreativitas, (8)kemampuan menerima kritik dan saran, (9)

kemampuan berkomunikasi,daz: (10) kemampuan bekerjasama.

6).Prestasi akademik adalah prestasi yang dicapai guru dalam

7.

pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik dan agen pembelajaran,
kepala sekolah,dan/atau setelah diangkat dalam jabatan pengawas
satuan pendidikan yang mendapat pengakuan dari lembaga/panitia
penyelenggara, l?aik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi,
nasional, maupun internasional. |

Karya pengembangan profesi adalah hasil karya dan/atau aktivitas
dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik dan agen
pembelajaran, kepala sekolah, dan/atau setelah diangkat dalam
jabatan pengawas satuan pendidikan yang menunjukkan adanya

upaya pengembangan profesi.
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8). Keikutsertaan dalam forum ilmiah adalah partisipasi peserta
sertifikasi dalam forum ilmiah (seminar, semiloka, simposium,
saraschan, diskusi panel, dan jenis forum ilmiah lainnya) pada tingkat
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasionall, atau internasional,
baik sebagai nara sumber/pemakalah, pembahas, moderator, maupun
sebagai peserta.

9). Pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial adalah
keikutsertaan peserta sertifikasi menjadi pemgurus organisasi
kependidikan atau organisasi sosial pada tingkat desa/kelurahan,
kecamatan. kabupaten/kota, propinsi, nasional, atau internasional,
dan/atau mendapat tugas tambahan.

10). Penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan adalah
penghargaan yang diperoleh guru atas dedikasinya dalam
pelaksanaan tugas sebagai pendidik dan/atau bertugas di Daerah
Khusus dan memenuhi kriteria kuantitatif (lama waktu, hasil,
lokasi/geografis), dan kualitatif (komitmen, etos kerja), baik pada
tingkat satuan pendidikan, desa atau kelurahan, kecamatan,

.. . . . 20
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional.

® 1bid, Hal.3-9
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3. PLPG

a. Tujuan’®
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) bertujuan untuk
meningkatkan
kompetensi, profesionalisme, dan menentukan kelulusan guru
pesertasertifikasi yang belum mencapai batas minimal skor kelulusan
pada penilaian portofolio.

b. Peserta
Peserta PLPG adalah guru yang bertugas sebagai guru kelas, guru
matapelajaran, guru bimbingan dan konseling atau konselor, serta guru
yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan yang belum
memenuhi persyaratan kelulusan pada penilaian portofolio dan
direkomendasikan untuk mengikuti PLPG oleh Rayon LPTK
penyelenggara sertifikasi bagi guru dalam jabatan.

c. Penye]enggara22
Penyelenggaraan PLPG dilakukan berdasarkan proses baku sebagai
berikut.
1) PLPG dilaksanakan oleh LPTK penyelenggara sertifikasi guru dalam

jabatan yang telah ditetapkan pemerintah.

2! Ibid Hal 30
2 Ibid, Hal.33
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2). PLPG diselenggarakan selama minimal 9 hari dan bobot 90 Jam

Pertemuan (JP), dengan alokasi 30 JP teori dan 60 JP praktik. Satu JP

setara dengan 50 menit.

3). Pelaksanaan PLPG bertempat di LPTK atau di kabupaten/kota dengan

4).

5).

6).

7).

memperhatikan kelayakannya (representatif dan kondusif) untuk
proses pembelajaran.

Rombongan belajar (rombel) PLPG diupayakan satu bidang
keahlian/mata pelajaran, Dalam kondisi tertentu yang tidak
memungkinkan (dari segi jumlah) rombel dapat dilakukan
berdasarkan rumpun bidang studi/matapelajaran.

Satu rombel maksimal 30 orang peserta, dan satu kelompok peer
teaching/peer counseling/peer supervising maksimal 10 orang
peserta.Dalam kondisi tertentu juinlah peserta satu rombel atau
kelompok peer teaching/peer counseling/peer supervising dapat
disesuaikan.

Satu kelompok peer teaching/peer counseling/peer supervising
difasilitasi oleh satu orang instruktur yang memiliki NIA yang
relevan termasuk pada saat ujian.

Dalam proses pembelajaran, instruktur menggunakan multi media
dan multi metode yang berbasis pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).



28

8). PLPG diawali pretest secara tertulis (1 JP) untuk mengukur

kompetensi pedagogik dan professional awal peserta.

9). PLPG diakhiri uji kompetensi dengan mengacu pada rambu-
rambupelaksanaan PLPG. Uji kompetensi meliputi uji tulis dan uji
kinerja (praktik pembelajaran).

10).Ujian tulis pada akhir PLPG dilaksanakan dengan pengaturan
tempatduduk yang layak dan setiap 30 peserta diawasi oleh dua
orang pengawas

11).Naskah soal wujian tulis terstandar secara nasional yang

pengembangannya dikordinasikan oleh KSG.

d. Materi®*
Materi PLPG disusun dengan memperhatikan empat kompetensi guru,
yaitu:
1) pedagogik,
2) profesional,
3) kepribadian, dan
4) sosial.
Standardrisasi kompetensi dirinci dalam materi PLPG ditentukan oleh

LPTK penyelenggara sertifikasi dengan mengacu pada rambu-rambu

Z‘Samani, Mukhlas.Dasuki, Ahmad.DkK.,Rambu-rambu Pelaksanaan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(PLPG) (DepDikNas, Tahun 2010),Hal.
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yang ditetapkan oleh Dirjen Dikti/Ketua Konsorsium Sertifikasi Guru
dan hasil need assesment

Ujian Penyelenggaraan PLPG diakhiri dengan ujian yang mencakup
yjian tulis dan ujian kinerja. Ujian tulis bertujuan untuk mengungkap
kompetensi professional dan pedagogik, ujian kinerja untuk mengungkap
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial. Keempat
kompetensi ini juga bisa dinilai selama proses pelatihan berlangsung.
Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial juga dinilai melalui
penilaian teman sejawat. Ujian kinerja dalam PLPG dilakukan dalam
bentuk praktik pembelajaran bagi guru atau praktik bimbingan dan
konseling bagi guru BK, atau mengajar & praktik supervisi bagi guru
yang diangkat dalam jabatan pengawas. Ujian kinerja untuk setiap
peserta minimal dilaksanak *

4. Penentuan Kelulusan dalam Diklat®
a. Skor Akhir Kelulusan (SAK) dirumuskan sebagai berikut.

SAK=80 SAP+20 PF ....eoveeeeeeeeeeeeenan, 0
100

1bid Hal.3
BIbid,Hal 33
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Keterangan: SAK : Skor Akhir Kelulusan
SAP : Skor Akhir PLPG
SPF : Skor Portofolio, diperoleh dari skor hasil

penilaian portofolio dibagi 10.

SAP= 35 SUT+40 SUP+10SP+/58S .................. 2)
Ketera::;?m: SAP : Skor Akhir PLPG
SUT : Skor Ujian Tulis (Skor maks 100)
SUP : Skor Ujian Praktik Pembelajaran (skor maks
100)
Sp : Skor Partisipasi dalam teori dan praktik

pembelajaran (maks 100)

SS : Jumlah Skor dari sejawat (skor maks 100)

b. Peserta dinyatakan Lulus apabila SAK > 70,00 dengan SUT tidak boleh
kurang dari 60,00 dan SUP tidak boleh kurang dari 70,00.

c. Apabila SAK belum mencapai skor 70,00 dikarenakan SPF rendah, maka
peserta dapat mengikuti ujian tulis dan/atau ujian praktik ulang

untukmeningkatkan SAP.an selama 1 JP

B. Profesionalitas Guru

1. Pengertian Profesional
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Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian

(ketrampilan kejujuran) tertentu.”’ Profesional adalah pekerjaan atau

kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahliankemahiran,atau kecakapan yang
memenuhi standart atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.?®

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan pada masyarakat bahwa ia layak
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya.

Pengertian di atas tersirat bahwa,dalam profesi digunakan teknik dan
prosedur intelektual yang harus dipelajari secara sengaja, sehingga dapat
diterapkan untuk kemaslakhatan orang lain, dalam kaitan ini,seorang pekerja
profesional dapat dibedakan dari seorang amatir walaupun sama-sama
menguasai sejumlah teknik dan prosedur kerja tertentu,seorang pekerja
profesional harus memiliki informed responsifeness (ketanggapan yang
berlandaskan ke’arifan) terhadap implikési kemasyarakatan atau obyek
kerjanya, dengan perkataan lain, seorang pekerja profesional memiliki

filosofis untuk menyikapi dan melaksanakan pekerjaanya.

?? Saifuddin Nurdin, H. Guru Professional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Ciputat

Press, 2006) him. 13
2 Trianto, Tinjauan Yuridi, op.cit,. him 43



32

Pelaksanaan fungsi dan tugasnya, guru sebagai profesi menyandang
persyaratan tertentu. Pengertian guru sebagai profesi, secara khusus tertuang
di dalam UUD RI No.20 Tahun.2003. Tentang Sistem Pendidikan

Nasional.dalam pasal 39 ayat (1) dan (2) dinyatakan bahwa:

Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan

pendidikan, penilik, pamong belajar, pengawas, peneliti,

pengembang, laporan, pustakawan, dan teknisi sumber

belajar. 2

Sebagai tenaga profesional, maka guru memang dikenal salah satu
jenis dari sekian banyak pekerjaan yang memerlukan bidang keahlian
khusus. dalam dunia yang semakin maju, semua bidang pekerjaan
memerlukan adanya spesialiasi, yang ditandai dengan adanya standart
kompetensi tertentu, termasuk guru sebagai profesi.

Hubungan antara tiga komponen, kompetensi, dan indikator dalam
standart kompetensi guru dapat dijelaskan dalam tabel berikut®®

TABELI

Komponen, kompetensi, dan indikator

Standart Kompetensi Guru (SKG)

Komponen Kompetensi Indikator

Pengelolaan 1. Penyusunan Rencana | 1.1 Mampu mendiskripsikan tujuan

pembelajaran Pembelajaran pembelajaran

% Suparlan, Guru Sebagai Profesi, him. 24
® Ibid., him. 87
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1.2 Mampu memilih/menentukan moto

1.3 Mampu mengorganisasi materi

1.4 Mampu menentukan metode

1.5 Mampu menentukan media

1.6 Mampu menyusuin perangkat
pembelajaran

1.7. ifiampu menentukan teknik penilaian

1.8 Mampu mengalokasikan waktu

2. Pelaksanaan interaksi

belajar mengajar

2.1 Mampu membuka pembelajaran

2.2 Mampu menyajikan materi

2.3 Mampu menggunakan
metode/strategi

2.4 Mampu menggunakan alat
peraga/media

2.5 Mampu menggunakan bahasa yang
Komunikatif

2.6 Mampu memotifasi siswa

2.7 Mampu mengorganisasi kegiatan

2.8 Mampu berinteraksi dengan siswa
secara komunikatif

2.9 Mampu menyimpulkan pembelajaran
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2.10 Mampu memberikan umpan balik
2.11 Mampu melaksanakan penilaian

2.12 Mampu menggunakan waktu

1.

Penilaian prestasi

belajar peserta didik

3.1. Mampu memilih soal ~ berdasarkan
tingkat kesukaran

3.2. Mampu memilih soal berdasarkan
tingkat pembeda

3.3. Mampu memperbaiki soal yang tidak
valid

3.4. Mampu memeriksajawaban

3.5. Mampu mengklarifikasikan hasil-
hasil penilaian

3.6. Mampu mengelola dan menganalisis
hasil penilaian

3.7. Mampu menyusun laporan hasil
penilaian

3.8. Mampu membuat interpretasi
kecenderungan hasil penilaian

3.9. Manpu menentukan korelasi antar
soal berdasarkan hasil penilaian

3.10. Mampu mengidentifikasi tingkat
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variasi hasil penilaian

3.11. Mampu menyimpulkan dari hasil

penilaian secara jelas dan logis

2. Pelaksaan tindak
lanjut hasil
penilaianprestasi

belajar peserta didik

4.1.

4.2.

4.3.

44.

4.5.

4.6.

Menyusun program tindak lanjut
hasil penilaian

Mengklarifikasikan kemampuan
siswa

Mengindentifikasi kebutuhan tindak
lanjut hasil penilaian

Melaksakan tindak lanjut
Mengkualifikasi hasil tindak lanjut
hasil penelitian

Menganalisis hasil evaluasi program

tindak lanjut hasil penilaian.

Pengembangan

Profesi

Pengembangan diri

1.1

1.2

1.3

Mengikuti informasi perkembangan
IPTEK yang mendukung profesi
diberbagai kegiatan ilmiah

Mengalih bahasakan buku pelajaran
dan karya ilmiah

Mengembangkan berbagai model

pembelajaran
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1.4 Menulis makalah

1.5 Menulis/ menyusun diklat pelajaran
1.6 Menulis buku pelajaran

1.7 Menulis modul pelajaran

1.8 Menulis karya ilmiah

1.9 Melakukan penilaian ilmiah

1.10 Menemukan teknologi tepat guna
1.11 Membuat alat peraga/ media

1.12 Menciptakan karya seni

1.15 Mengikuti pelatihan terakreditasi
1.14 Mengikuti penfdidiksn kualifikasi

1.15 Mengikuti kegiatan pengembangan

kurikulum
Penguasaan 1. Pemahaman 1.1 Memahamimvisi, dan misi
Akademik Wawasan pendidikan Nasional

1.2 Memahami hubungan pendidikan dan
pengajaran

1.3 Memahami konsep penddidikan dasar
dan menengah

1.4 Memahami fungsi sekolah

1.5 Mengidentifikasi permasalahan
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umum pendidikan dalam hal proses
dan hasil oendidikan

1.6 Membangun siswa yang
menunjukkan keterkaitan sekolah dan

luar sekolah

2. Penguasaan bahan

kajian akademik

2.1. Memahami struktur pengetahuan

2.2 Menguasai subtansi materi

2.3 Menguasai subtansi kekhususan
sesuai dengan jenis pelayanan yang

dibutuhkan siswa.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah untuk meneliti mutu guru

disekolah MA Miftahul Ulum Apakah sudah sesuai dengan standart

kompetensi guru (SKG) khususnya guru- guru yang telah memperoleh

sertifikasi.

Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutip

pernyataan Nitzel yang mengatakan bahwa seorang guru dapat dikatakan

efektif dalam mengajar apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk

mendatangkan hasil belajar pada murid- muridnya. Untuk mengatur efektif

tidaknya seorang guru, Mitzel mengajukan cara penilaian dengan 3 kriteria,




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4) Pengabdian guru dalam mengajar.

b. Kriteria process d(emmpum guru dalam meﬁgelola dam melaksanakan
proses belajar- mengajar) terdiri dari:

1) Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses

Penbelajaran (RPP)

2) Kemampuan guru dalam melaksanakan ( raktik ) mengajar didalam

kelas.

3) Kemapuan gur dalam mengelola kelas.

c. Kriteria Product (hasil belajar yang dicapai murd- murid) yang terdiri
dari hasil- hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru
tersebut.

Praktik meramalkan mutu seoramg guru di sekolah atau di madratsah
tentunya harus didasarkan kepada efektifitas mengajar guru tersebut sesuai
dengan tuntutan kurikulum sekarang yang berlaku, dimana guru dituntut
kemampuannya untuk merumuskan dan mengintegrasikan tujuan, bahan,
metode, media, dan evaluasi pengajaran secara tepatdalam mendesain dan
mengelola proses belajar- mengajar, disamping itu guru juga harus mampu
melaksanakan atau membimbing terjadinya kualitas proses belajar yang akan

dialami oleh murid- muridnya.*?

32, Mimbar Agama dan Budaya ( Jakarta: Alisuf Sabri Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada
Masyarakat 1AIN, 1992), Cet. Ke- 1, hal. 16- 18
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Kemudian dalam buku yang ditulis oleh Martinis Yamin, secara
konseptual, unjuk kerja guru menurut Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dan Johnson mencakup tiga aspek yaitu; (1) Kemampuan
professional,(2) Kemampuan social, (3) Kemampuan personal (Pribadi).
Kemudian tiga aspek ini dijabarkan menjadi:

1) Kemampuan social mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri
kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawa
tugasnya sebagai guru.

2)  Kemampuan personal (pribadi) mencakup:

a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan
tugasnyasebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasipendidikan
beserta unsure- unsurnya.

b) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai- nalai
seyogyanya dianut oleh seseorang guru

¢) Penampilan upaya untuk manjadikan dirinya sebagai pnutan dan

teladan bagi para siswanya.>

Ahmad sabri dalam buku yang ditulis oleh Yunus Namsa

mengemukakan pula bahwa untuk mampu melaksanakan tugas mengajar

dengan baik, guru harus memiliki kemampuan professional, yaitu

terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang meliputi:

* Martinis Yamin, Opcit, hal 4-5
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Menguasai bahan meliputi:

1) Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah;

2) Menguasai bahan pengayaan/ penunjang bidang studi;

Mengelola Program belajar mengajar, meliputi:

1) Merumuskan tujuan intruksional;

2) Mengenal dan dapat menggunakan prosedur intruksional yang
tepat;

3) Melaksanakan program belajar mengajar;

4) Mengenal kemampuan anak didik;

Mengelola kelas, meliputi:

1) Mengatur tata ruang kelas untuk pelajaran;

2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi;

Menggunakan media atau sumber, meliputi:

1) Mengenal, memilih dan menggunakan media;

2) Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana;

3) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar;

4) Menggunakan Mocro teacing untuk unit program pengenalan
lapangan.

Menguasai landasan- landasan pendidikan.

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran.

Mengenal fungsi layanan dan program bimbingan dan penyuluhan.

Menyelenggarakan layanan bimbingan dan penyulihan.
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i.  Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

J- Memahami prinsip- prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran®

Kemudian dalam PP No. 19 Tahun 2005 (pasal 28)
menegaskan mengenai Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
sebagai berikut:

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetebsi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b.  Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/ sertifikat keahlian yang
relevan sesuai ketentuan perundang- undangan yang berlaku.

c.  Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan .l‘nenengah serta pendidikan anak usia dini meliputi:

1) Kompetensi pedagogic; ”
2) Kompetensi Kepribadian;
3) Kompetensi Kepribadian;
4) Kompetensi Sosial.
d.  Seseorang yang tidak mempunyai ijazah dan/ sertifikat keahlian

sebagaimana dimaksud ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang

* M. Yunus Namsa, Opcit, h. 37- 38
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diakui dan diperlukan dapat dianggap menjadi pendidik setelah
melewati uji kelayakan dan kesetaraan.

e.  Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) sampai dengan (4)

dikembangka oleh BNPS dan ditetapkan dengan Peratran Menteri*®

Peran Sertifikasi dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru

Suatu komponen dari upaya peningkatan mutu pendidikan. Dengan
adanya UUGD yang mewajibkan guru (disemua jenjang dan jenis pendidikan)
mengikuti Perlu kita sadari bahwa guru merupakan subsistem dari sistem
pendidikan nasional dan penerbitan UUGD dimaksudkan sebagai dan lulus
sertifikasi, diharapkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran akan
meningkat sesuai standar yang telah ditetapkan. Disisi lain guru yang
memiliki sertififkat pendidik akan memperoleh tunjangan profesi yang
diharapkan juga akan mendongkrak peningkatan kesejahteraannyp.

Pelaksanaan sertifikasi sendiri guru wrajib memiliki kompetensi
terintegrasi yang tertampilkan dalam melakonkan pembelajaran yang
mendidik. Syarat- syarat dalam mengikuti uji kompetensipun benar- benar
untuk menyaring guru- guru yang profesional seperti yang dijelaskan dalam

pejelasan portofolio.

3swwwhttp://www.unissula.ac.id/v1/download/peraturan/PP_l9_2005_STANDAR_NAS_PE
NDDKN.PDF/2008/01/09



Dampak sertifikasi guru salah satunya adalah menciptakan tenaga
pendidik yang professional. Guru dan dosen sebagai tenaga professional
mempunyai tujuan yang sama yaitu melaksanakan pendidikan nasional dan
mewujudkan pendidikan nasional yakni berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqgwa kapada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Sertifikasi berperan penting terhadap kinerja guru dengan indikator
sebagai berikut®;

1. Dalam perencanaan pembelajaran antara lain adanya pengembangan
silabus, komponen silabus dan RPP sudah lengkap

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain pelaksanaannya sudah sesuai
dengan RPP, Guru terampil dalam menggunakan media, sumber
pembelajaran tidak hanya dari buku tapi juga dari internet, guru
menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi

3. Dalam evaluasi pembelajaran guru melakukan evaluasi selama proses
pembelajaran disamping evaluasi setelah pembelajaran, mengadakan
remidi dan pengayaan serta perbaikan dalam proses belajar mengajar.

Melalui sertifikasi diharapkan dapat dipilah mana guru yang

profesional dan mana yang kurang profesional sehingga yang berhak

menerima tunjangan profesi adalah guru profesional yang bercirikan berilmu

3 http://www.geocities.ws/endang.komara/SERTIFIKASLhtm



45

pengetahuan, berlaku adil, berwibawa dan menguasai bidang yang
ditekuninya.*

Penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya pengaruh
sertifikasi pendidikan dalam terhadap profesionalitas guru sangatlah besar,
terkait dengan tujuan dari pemberian sertifikat pendidik itu sendiri. Antara
lain:

1. Mencetak guru yang professional
2. Meningkatkan kedislipinan guru

3. Meningkatkan mutu pendidikan

3¢ hitp://www.geocities.ws/endang komara/SERTIFIK ASLhtm 20 juni 2010.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dangan judul skripsi, maka penulis memilih metode kualitatif dengan
teknik analisis data deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang ditemukan dilapangan sedemikin rupa sehingga
menggambarkan masalah yang akan dibahas dalan penelitian ini. Di mana definisi
dari penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang menggambarkan suatu variable,
gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya dari data yang bersifat
angket”.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan empiris rasio atau
deskriptif kualititatif. Pada pendekatan ini peneliti menilai dari obsrevasi
dilapangan, menyebarkan angket, wawancara dan analisis dokumen. Fakta-fakta
dikumpulkan secara lengkap selanjutnya dianalisis untuk ditarik kesimpulan. Jenis
penelitian Deskriptif yang dilakukan adalah dengan ragam korelasi yaitu,
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui peran sertifikasi guru dalam
meningkatkan profesionalitas guru di MA Miftahul Ulum, Gondang, Kabupaten

Mojokerto.

37 Sutrisno Hadi, Statistik 11 ( Yogyakarta: YPFP. UGM, 1987), 112

46
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B. Jenis Data

Jenis data adalah suatu hal yang diperoleh dilapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui, Jenis data yang dalam penelitian ini adalah data
kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur secara langsung atau data yang tidak
berbentuk angka.*

Adapun dalam jenis data dalam penelitian ini adalah data tentang jumlah guru
yang telah mengikuti uji srtifikasa guru, dan kemampuannya dalam proses

pembelajaran.

C. Sumber Data

Sumber data adalah suatu subjek atau dari mana data diperoleh.*’ Dalam
penelitian ini data yang diidentifikasi adalah data kualitif yaitu yang disajikan
dalam bentuk kata ferbal, bukan dalam bentuk angka.Yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh objek penelitian yang dijadikan
sasaran penelitian Menurut sumber datanya ‘-dalam penelitian ini, data dibedakan
menjadi dua macam yakni :
1. Sumber Data Primer

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti.*! Yakni

3 Sutrisno Hadi, Statistik 11 Yogyakarta: YPFP. UGM, 1987), 132

% Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995) hal 107

#! Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa
Beta, 2007) hal 308
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melalui wawancara langsung dengan objek penelitian, dalam hal ini yang
dijadikan nara sumber adalah semua guru yang memperoleh sertifikat / yang
telah mengikuti sertifikasi di MA Miftahul Ulum.
2. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti.*?
Seperti dokumentasi dan literatur-literatur mengenai sertifikasi dan guru
profesional.Dalam .penelitian ini data skunder yang diperoleh oleh peneliti
adalah data dari pihak-pihak yang berkaitan, dokumentasi pribadiyang berupa
sata yang diperoleh selama penelitian misalnya Rincian Pekan Efektif ( RPE,
Program Semester (PROSEM), Program Tahunan (PROTA), Rencan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan dokumentasi resmi lainnya yang

relefan pembahasan peneliti.

D. Populasi
a. Populasi
Populasi menurut babbie (1983) adalah elemen penelitian yang hidup dan
tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target penclitian43 semua
objek penelitian adalah populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua

guru di MA Miftahul ulum yang telah memperoleh sertifikat, yang berjumlah

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfa
Beta, 2007) hal 309
Sukardi, Metodoiogi penelitian pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, Tahun 2003) hal. 53
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7 orang. Karena jumlah guru yang tersertifikasi kurang dari 100 orang, maka

peneliti mengambil senua guru yang terdertifikasi sebagai sampel dalam

penelitian ini.

E. Rancangan penelitian
Metode adalah suatu cara untuk meneliti. Dalam penelitian di MA Miftahul

Ulum, Gondang, peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran sertifikasi guru
dalam me Profesioningkatkan profesionalitas Guru di MA Kabupaten Mojokerto.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatatif.
Untuk lebih jelasnya maka penulis akan kemukakan definisi masing- masing:
1. Penelitian kualitatif

Penilitian kualitatif adalah suatu penelitian yang penyajian datanya tidak

berupa angka,dan perumusannya menggunakan paparan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data-adalah cara yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
metode dalam mengumpulkan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan panca
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indera lainnya.® Adapun obsevasi yang dilakukan penulis termasuk dalam
jenis metode observasi terbuka, yaitu kegiatan penelitian berada ditengah-
tengah responden dan diketahui secara terbuka oleh responden yang
bersangkutan. Sehingga antara responden dengan peneliti terjadi hubungan
atau interaksi secara wajar.

Dalam metode observasi ini penulis hanya mengamati kegiatan
responden dan juga mencatat hal-hal yang terdapat pada objek tersebut.
Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari objek penelitian.

2. Metode Wawancara (Interview)

Metode wawancara / interview adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
wawancara dengan informan / orang yang di wawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara.*

Menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab secara
langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan di tanyakan dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan kemudian satu persatu di perdalam dan mengoreknya
lebih lanjut.Jadi wawancara hanya membuat pokok- pokok masalah yang

akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti

 Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan., hal 133
“Ibid, hal 132
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situasi dan kondisi, maka pewawancara harus pandai mengarahkan yang
diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang dari tujuan. Pedoman
interview berfungsi sebagai pengendali, jangan sampai proses wawancara
kehilangan arah. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:
a.  Sejarah berdirinya MA Miftahul Ulum
b.  Perencanaan pengajaran
c. Kemampuan melaksanakan pengajaran
3. Metode Dokumentasi

Adapun teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
judul penelitian seperti yambaran objek penelitian dan mengenai
perencanaan pembelajaran. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Adapun
metode dokumen yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah buku-buku,
catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran yang
berhubungan langsung dengan penelitian dalam skripsi ini.

4. Metode Angket

Metode Angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau kumpulan
pertanyaan yang disusun secara sistematis dalm sebuah pertanyaan,
kemudian dikirim kepada responden untuk di isi. Angket dikirim kembali/
atau dikembalikan kepada peneliti. Dalam hal ini penulis gunakna kuisioner
tertutup yaitu, memberikan pertanyaan yang nama peneliti menyediakan

beberapa alternatif jawaban.
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G. Teknik Analisis Data

Berbagai macam cara (observasi Data yang telah dikumpulkan dalam
aneka, wawancara, dan dokumentasi, angket) akan diproses kira- kira sebelum
siapdigunakan melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis,
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun
kedalam teks yang diperluas. Dalam hal ini analisis terdiri dari dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan.

Penganalisaan hasil data penelitian ini digunakan metode analisis data
deskriptif kualitatif yang berupaya menggambarkan kondisi, latar penelitian
secara menyeluruh dan sejarah data tersebut ditarik suatu temuan penelitian.

Peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh tentang

Profesionalitas Guru MA Miftahul Ulum setelah mengikuti Uji Sertifikasi «.
Adapun gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah, dikaji dan
disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam memperoleh
kecermatan, ketelitian dan kebenaran maka peneliti menggunakan pendekatan
induktif.

Maksud umum dari pendekatan induktif yaitu memungkinkan temuan-
temuan penelitian muncul dari “ keadaan umum”. Tema- tema domonan dan
signifikan yang ada dalam data, tanpa mengabaikan hal- hal yang muncul oleh
struktur metodologisnya. Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu

pemahaman tentang penaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan

tema- tama yang diiktisarkan dari data kasar, pendekstsn ini jelas digunakan
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dalam analisis data kualitatif.*

Analisis data secara induktif ini digunakan karena beberapa alasan.
Pertama, Prosedur induktif lebih dapat menemukan kenyataan- kenyatan jamak
seperti dalam data. Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan
peneliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat dikenal dan akuntabel.Ketiga,
analisis induktif lebh dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat
keputusan- keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan pada suat latar lainnya.
Keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang
mempertajam  hubungan-  hubungan.Kelima, analisis demikian dapat
memperhitungkan nilai- nilai ekplisit sebagai bagian dari struktur analitik.

Dengan langkah penelitian ini untuk mencari suatu kebenaran yang bersifat
umum dari data yang diperileh dilapangan dan kasus- kasus yang bersifat umum
berdasarkan pengalaman nyata yang kemudian dirumuskan menjadi model,
konsep, teori, prinsip, preporsisi, atau definisi yang bersifat khusus.

Adapun analisa data penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu: (1)
Analisa data selama di lapangan dan analisis data setelah berkumpul. Analisis
data selama di lapangan dalam penelitian ini tidak dikerjakan setelah
mengumpulkan data selesai melainkan selama pengumpulan data berlangsung
dan dikerjakan terus menerus hingga penyusunan laoran selesai. Sebagai lankah
awal data yang merupakn hasil wawancara bebas dengan Key person, dipilah-

pilah dan diberi kode berdasarkan kesamaan isu, tema dan masalah yang

“ Lexy J. Moloeng, Metodologi penelitian ........... ,287
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terkandung didalamnya. Bersamaan dengan pemilihan data tersebut, peneliti

memburu data baru.



BABIV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Miftahul Ulum Gondang, Mojokerto.

Wawancara dengan bapak kepala sekolah Madrasah Aliyah Miftahul
ulum Gondang, Mojokerto, penulis mencoba mendriskripsikan sedikit
sejarah singkat mengenai MA. Miftahul Ulum Gondang, Mojokerto.

MA. Miftahul ulum Gondang, Mojokerto ini berdiri sejak Tahun 1999
bersamaan dengan masa revolusi. MA. Miftahu! Ulum Gondang, Mojokerto
ini berdiri dibawah naungan Departemen Agama yang dikelola oleh sebuah
yayasan yang bernama yayasan Pendidikan Darul Ulum. Yang dipelopori
oleh Nahdotul Ulama Kec. Gondang. Para ulama’ NU merasa bahwa saat itu
generasi islam belum dapat terwadai dengan baik. Maka Para ulama’
mencoba mendirikan sebuah sekolah yang berbasis keagamaan.

Atas dasar itulah Madrasah ini berdiri awalnya hanya7 orang siswi
yang berminat, mereka pun tidak lepas dari cemoohan dan sindiran dari
teman- teman sebaya. Namun mereka punya tekad yang kuat dan hati yang
mantap, sehingga mereka mamapu bertahan meskipun hanya 7 anak. Dan

guru nyan hanya berjumlah 17 guru.
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Sekarang Sekolah ini mamapu bersaing dengan sekolah- sekolah
lainnya. Dilihat dari banyaknya jumlah murid dan guru. Dan juga beberapa
guru- guru yang sudah terjaring sertifikasi. Ini membuktikan bahwa tidak
hanya murid yang berperan penting dalam sebuah lembaga pandidikan
tetapi guru yang professional sangat mendukung kemajuan pendidikan.

Sebagian besar guru-guru di sini belum PNS, namun mereka mampu

meningkatkan kinerja mereka yang dibuktikan dengan lulus uji sertifikasi.

2. Letak Geografis
MA Miftahul Ulum adalah salah satu sekolah islam yang terletak di
kabupaten Mojokerto yang berdiri sejak tahun 1999. Adapun MA Miftahul
Ulum terletak di Jalan Raya Gondang No. 28, Gondang Mojokerto.Lokasi
tersebut tidak jauh dari masyarakat sebelah barat adalah desa pugeran,

sebelah utara, sebelah selatan dan sebelah timur adalah

3. Profil
a. Nama Sekolah : MAMIFTAHUL ULUM

b.  Nomor Statistik

c.  Propinsi : Jawa Timur
d.  Otonomi Daerah : Kab. Mojokerto
e. Kecamatan : Gondang

f.  Desa/ kelurahan : Gondang



Jalan dan Nomor

Kode Pos

Telp

Faksimile/ Fak

Daerah

Status Sekolah

Kelompok Sekolah
Akreditas

Surat Kelembagaan
Penerbit SK

Tahun Berdiri

Tahun Perubahan

Kegiatan belajar mengajar
Bangunan sekolah

Lokasi Sekolah

1).Jarak kepusat Kecarhatan
2).Jarak kepusat Otoda
3).Terletak pada lintasan
Jumlah Keanggotaan Rayon

Organisasi Penyelenggara

Perjalanan Perubahan Sekolah

: J1. Raya Gondang No. 28

:61372

: Pedesaan

: Swasta

:Milik Sendiri

:1 Km
:26 Km

:Desa

57
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4. Visi Dan Misi Sekolah

a.

Visi dan Misi MA Miftahul Ulum

Visi:

Unggul dalam IMTAQ, IPTEK, Prestasi Akademik, Non Akademik

dan Berjiwa Wira Usaha

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan yang aktif, efektif dan
menyenangkan

2. Menumbuh kembangkan sikap cinta ilmu yang alamiah dan amal
yang ilmiah

3. Mengembangkan kegiatan kurikuler yang ekstrakurikuler untuk
meraih keunggulan dan daya saing yang tinggi

4. Membantu, mendorong dan memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan kemampuan, bakat dan minat serta mencintai
lingkungan

5. Menerapkan menejemen pértisipasi dengan melibatkan seluruh
komponen Madrasah

6. Mewujudkan Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang

mendapat kepercayaan masyarakat



S. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SEKOLAH :MA MIFTAHUL ULUM

TAHUN

:2011/2012

Ket KOMITE

H. SAMSUL ISMAIL, BA
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KEPALA SEKOLAH

Mahsun Arif, S. Sos

KOORD. TU
WAKAPSEK Abdul Aziz
UR. KURIKULUM | UR. KESISWAAAN | UR. HUMAS UR. SARPRAS
Suyono, S.Pd Wasito Adi, S. Pd Afif Muzakky H. Saiful Bahri, S.Ag
KOORD. PERPUS KOORD LAB. COM & BHS
Saiful Bahri AfIf Muzakky& Suyono S.Pd
WALI KELAS BP/ BK KOORD. MAPEL { MAPEL PEMBINA

|

SISWA




Data Tenaga Edukatif Dan Administrasi

Tabel 60.3
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DAFTAR NAMA - NAMA GURU MA. MIFTAHUL ULUM

NA GURU L/P JABATAN
MAHSUN ARTF, S. Ag L | KEPSEK/ASWAJA
H. MUTA’ALIFIN, S. Ag L |AL-QUR’AN
WASITO ADI L~ | SEJARAH
HJ. HIBATIN MAFIROH, S.Pd P | MATEMATIKA
RIRIN RITFAYAT], S. Pd P | FIQIH, AKIDAH
H. SAFUL BAHR], S. Ag L |SKI
ROKHIM, S. Pd L |KIMIA
Drs. H.AGUS SUBIYAKTO,M. Si L | SOSIOLOGI
ENDANG PUJIWAT], S.Pd P | BHS. INDONESIA
MAHMUD, S. Pd L | GEOGRAFI
SUYONO, S.Pd L | BHS. INGGRIS
H. MOCH. ROMLAN, S. IP L | PKN
AFIF MUZAKKY,S.Pd L | TIK/MATEMATIKA
ALWINDA ELMIAR], SE P | EKONOMI
MOCH. WIDODO, S.Pd L | PENJAS
Drs. SOLIKUDIN L |FISIKA
SINTA AGUSTINA, ST P | SOSIOLOGI
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LILIK FAUZIYAH, SE P | EKONOMI
IMAM HIDAYAT, S. Pd L | BHS. ARAB
Drs. HARI PRASETYO, M.MPD L | MATEMATIKA

ERVINA DWI KURNIAWATI, S. Pd P

BHS. INGGRIS/SPEAKING

LILIK INDAYANI, SS P | BHS. INGGRIS/SPEAKING
Dra. DJU’AH P | KIMIA
QORI ELIS INDRIATI, S.Pd P | SENI BUDAYA
AYUDYA DEWANTI P, S. Pd P | BIOLOGI
ROSEDAMIRUDIN,S.Pdi L | ASWAJA/TIK
DINA ISMAWATI, S.Pd P | BK/BP
Tabel 61.4

Jumlah Guru
NO GURU/TU LK PR JML
1 KEPSEK 1 - 1
2 GURU 14 12 26
3 TU 2 1 3
4 PEMBANTU TU 0 0 0
5 TUKANG KEBUN 1 0 1
6 SATPAM 0 0 0

PENJAGA MALAM
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8 GURU EXTRA 1 0 1
JUMLAH 19 13 32
7. Data Siswa
Tabel: 62.5
DATA SISWA MA. MIFTAHUL ULUM
NO | KELAS | JURUSAN JENIS KELAMIN | JUML | WALIKLS
LK PR
1 X1 UMUM 17 22 39 ALWINDA
X.2 - 19 19 38 QORI
X.2 - 16 24 40 ERVINDA
2 XI.IPA | ILMUALAM 6 29 35 AYUNDA
XLIPS1 {ILMU SOS 14 22 36 MAHMUD
XI.1PS2 | ILMU SOS 13 21 34 RIRIN
3 XILIPA |ILMUALAM |11 19 30 ENDANG
XILIPS1 | ILMU SOS 11 20 31 LILIK
XILIPS2 | ILMU SOS 14 15 29 M. WIDODO
JUML 121 391 512




63

8. Ektra Kurikuler
a.  Ekstrakurukuler Dranbend
b. Pramuka
c.  Seni baca Al- Qur’an

d. Nasid

9. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat vital dalam proses
belajar mengajar (PMB), karena dengan adanya sarana yang memadahi
dapat menunjang terbentukanya suasana yang memberikan dorongan pada
anak dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu sedapatnya keadaan
sarana dan prasarana harus diusahakan semaksimal mungkin untuk
memberikan dan menciptakan situasi belajar yang inspiratif sehingga dapat
memberikan rangsangan pada anak agar bergairah dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana MA Miftahul Ulum
adalah sebagai berikut:
a. Fasilitas Gedung

1)  Luas areal tanah

2)  Status Pemilikan Tanah : Milik sendiri



b. Fasilitas Lain

Tabel: 64.6
JENIS RUANG | JUMLAH [ LUAS KONDISI RUANG*) KET
(Ruang) (M) B RR RB

Ruang Kelas 6 4 x 6 m? v
Ruang Kepsek ] 4x4m? v
Ruang Guru 1 4 x 8§ m? v
Lab. Bahasa 1 4x 6m? v
Lab. Computer 1 4 x 6 m? v
Ruang kesenian 1 4x6m? v
Perpustakaan 1 4x 8m? v
Kantin 1 4x4m? v
Mushola 1 4 x 8 m? v

*) Kondisi: B= baik, RR= Rusak Ringan, RB= Rusak Berat
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10. Nama Responden

Tabel 65.7
NO | NAMA TTL | GOL/ MASA | BID.STUDY
JABATAN | KERJA
1 MAHSUN, S.Sos PKN
2 | ALWINDAE.SE EKONOMI
3 ANDANG P.S.Pd BHS.INDONESIA
4 | SUSCAHYANI SINTA .A SEJARAH
5 M. WIDODO,S.Pd PENJASKES
6 | AFIF MUZAKKY,S.Pd MATEMATIKA
7 | Drs.SOLIKHUDIN FISIKA

B. Derkriptif Data

Sebuah penelitian, penyajian data adalah suatu yang sangat penting untuk
mengetahui baik buruknya hasil penelitian. Adapun penyajian data dalam
skripsi ini tentang peran sertifikasi guru dalam meningkatkan profesionalitas
guru di MA Miftahul Ulum yang telah mengikuti uji sertiikasi guru yang
kemudian ikut analisisnya.

Maksud dari profesionalitas guru adalah kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan yang meliputi perencanaan pengajaran, kemampuan

melaksanakan pengajaran kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi,
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sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal. Adapun data- data tentang profesionalitas guru setelah
mengikuti uji sertifikasi guru di MA Miftahul Ulum adalah sebagai berikut

1. Sertifikasi Guru

Tabel: 66.8

No | Guru berangkat dan pulang kerja sesuai dengan peaturan pemerintah tentang

1 disiplin kerja.

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Data tentang guru yang telah diteliti, menyataan guru-guru yang telah
memperoleh sertifikasi semuanya pulang kerja sesuai dengan ketentuan

kerja yang di tetapkan oleh pemerintah mengenai displin kerja.

Tabel: 66.9

No | Apakah guru membuat rancangan pembelajaran sebelum mengajar?

2
Yang menjawab Ya 7 7

— X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Sebelum mengajar guru membuat rancangan pembelajaran sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh kepala pemerintahan sesuai dengan

kurikulum yang ditetapkan.
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Tabel: 67.10
No | Apakah anda selalu memakai media pada setiap kegiatan belajar mengaja
3
Yang menjawab Ya 7 7
——X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7
Sebagian besar guru memakai media dalam pembelajaran, dan media
tersebut disesuaikan dengan bahan ajar yang mereka ajarkan saat itu. Ini
juga membuktikan keprofesionalan mereka dalam mengolah metode-metode
pembelajan sehingga membangkitkan motifasi belajar siswa.
Tabel: 67.11
No | Dalam seminggu ada 24 jam pertemuan / tatap muka
4
Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 10 7

Rata - rata dalam satu minggu ada 24 jam pertemuan / tatap muka. Ini

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam uji kompetensi. Sekurang-

kurangnya 24 jam pertemuan atau tatap muka dalam satu minggu.
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Tabel: 68.12

No | Syarat mempunyai ijazah S-1 / D-4 dalam sertifikasi apakah memberatkan

5 menurut anda ?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Persyaratan uji sertifikasi, yang mengikuti uji sertifikasi haruslah
mempunyai ijazah S-1 / D-4.menurut’ mereka itu sangatlah tidak
memberatkan karena guru yang memperoleh sertifikat pendidik haruslah

guru yang benar-benar professional.

Tabel: 68.13

No | Apakah mata pelajaran yang anda ajarkan sesuai dengan studi kependidikan

6 | yang anda miliki ?

Yang menjawab Ya 7 7
——X 100 %= 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Guru - guru yang memperoleh sertifikat pendidik semuanya mengajar
sesuai dengan studi yang mereka tempuh.sehingga mereka dapat mengajar

secara leluasa karena sesuai dengan keahlian mereka.
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Tabel: 69.14

No | Setiap proses KBM, Apakah anda memakai metode mengajar yang relevan

7 | pada bahan ajar

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Setiap mengajar diharapkan guru memakai metode- metode
pembelajaran karena salah satu metode yang dalam belajar aktif, sehingga
murid mampu menerima pelajaran dengan baik. Dan belajar nenjadi
menyenangkan sekaligus tidak membosankan. Disini geru dituntut untuk
mampu menggunakan metode- metode yang relevan sesuai debgan materi

yang diajarkasn.

Tabel: 69.15

No | Apakah anda selalu memberikan evaluasi kepada siswa dalam kegiatan belajar

8 | mengajar berlangsung ?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Proses belajar mengajar guru juga memberikan evaluasi kecil
ditengah- tengah proses belajar mengajar, guna membangkitkan konsentrasi

siswa terhadap pelajaran yang sedang diajarkan.
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Tabel: 70.16

No | Apakah anda mampu mengatasi semua masalah yang dihadapi siswa saat

9 | proses belajar mengajar berlangsung ?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Sebagian besar guru yang telah memperoleh sertifikasi mampu
mengatasi sebagian masalah yang terjadi didalam kelas, dibuktikan dengan

skor yang menjawab bahwa seluruh guru mampu mengatasinya.

Tabel: 70.17

No | Apakah anda memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang mampu

10 | menyelesaikan tugasnya di kelas ?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Membangkitkan motifasi belajar siswa, guru-guru selalu memberikan
pujian atau hadiah kecil sebagai penghargaan atas kemampuannya dalam

menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan oleh guru.
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Tabel: 71.18

No | Apakah anda memberikan teguran/ sanksi kepada siswa yang bersalah saat

11 | proses KMB berlangsung ?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100 %= 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung guru akan memberikan
hukuman kecil atau teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan
pelajaran atau ramai sendiri, ini bertujuan agar siswa memiliki sikap jera
sehingga tidak mengulanginya lagi. Akan tetapi pemberian hukuman itu
tidak boleh melebihi batas kewajaran, yang akan mengakibatkan sikap

trauma pada diri siswa.

Tabel:. 71.19

No | Ketika siswa mengalami kejenuhan dalam belajar apakah anda memberikan

12 | motivasi ?

Yang menjawab Ya 7 7
——X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Ketika siswa mulai mengalami kejenuhan guru akan mulai
memberikan motifasi- motifasi kecil untuk mendangulanginya, seperti

bermain tebak- tebakan atau menyanyikan lagu- lagu yang mereka idolakan.




2. Profesionalitas Guru

Tabel: 72.20

72

No | Apakah anda memberikan nilai hasil evaluasi kepada siswa ?

13
Yang menjawab Ya 7 7

—X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Guru memberikan hasil evaluasi kepada siswa, yang bertujuan untuk

memotifasi semangat belajar siswa. Dengan diberikannya hasil ujian

merekam, mereka akan tau seberapa kemampuan mereka dalam menerima

pelajaran yang telaah diajarkan.

Tabe: 72.21

No | Apakah anda menentukan media pembelajaran pada materi yang anda

14 | ajarkan?
Yang menjawab Ya 7 7

——X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Sebelum mengajar guru akan membuat rancangan pembelajaran disitu

guru menentukan metode yang cocok pada materi yang diajarkan .guru —

guru semua menjawab (Ya).
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Tabel: 73.22

No | Apakah anda mengalokasikan waktu setiap anda mengajar

15
Yang menjawab Ya 7 7

——X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Guru —guru semua membuat alokasi waktu guna membatasi jam
pelajaran. Semua guru menjawab (Ya). Ini membukikan mereka mampu

untuk mengalokasikan waktu. Sehingga pelajaranpun dapat optimal.

Tabel: 73.23

No | Apakah anda membuat pre-tes sebelum anda mengajar?

16
Yang menjawab Ya 7 7

—X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Sebelum mengajar semua guru membuat pre-tes untuk
membangkitkan semangat belaja anak, mencoba mengulang kembali mata

pelajaran yang diajarkan kemarin.semua guru menjawab ( Ya).
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Tabel: 74.24

No | Apakah anda mengulang sedikit materi minggu lalu sebelum anda memulai

17 | pelajaran baru?

Yang menjawab Ya 7 7
——X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Sebelum mengajar semua guru yang ada di MA Miftahul ulum
mengulang sedikit pelajaran yang diajarkan minggu kemarin. Ini dilakukan

setelah selasai melakukan pre-tes

Tabel; 74.25

No | Apakah metode yang anda buat seringkali cocok dengan materi yang anda

18 | ajarkan ?

Yang menjawab Ya 7 7
——X 100 %= 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Metode yang dibuat oleh guru- guru seringkali cocok dengan materi
yang dajarkan, meskipun kadang juga ada yang tidaksesuai dengan materi

yang diajarkan.Namun semua guru menjawab (Ya)
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Tabel: 75.26

No | Apakan anda selalu menyampaikan kesimpulan pada setiap akhir

19 | pembelajaran?

Yang menjawab Ya 7 7
——X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Semua guru selalu menyampaikan kesimpulan diakhir kegiatan
pembelajaran berlangsung. Agar siswa tahu materi yang sedang mereka

bahas hari ini.

Tabel: 75.27

No | Apakah anda lebih banyak membuat soal sendiri pada setiap ulangan?

20
Yang me ... wab Ya 7 7

—X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Setiap membuat soal ulangan guru diberi hak penuh untuk membuat
sendiri soal- soal ulangan, karena guru yang mengerti sebatas mana siswa
itu dapat menerima pelajaran yang mereka pelajari. Disini guru-guru semua

mebjawab kalo mereka lebih sering membuat soal ulangan sendiri.




Tabel: 76.28
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No | Apakah anda menganalisis pada setiap hasil penilaian

21
Yang menjawab Ya 7 7

—X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Guru selalu melakukan analisis pada setiap akhir pembelajaran, disini

semua guru menjawab (Ya), karena mereka selalu melakukan analisis

terhadap nilai-nilai siswa.

Tabel: 76.29

No | Apakah anda menyusun program tindaklanjut pada setiap hasil penilaian?

22
Yang menjawab Ya 7 7

— X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Semua guru di Ma Miftahul ulum malakuka program tndak lanjut pada

setiap hasil penilaian. Untuk mengetahui tindakan-tindakan yang harus

diambil dalam menangani masalah pada anak didk mereka.
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Tabel: 77.30

No | Apakah anda mengembangkan berbagai model pembelajaran pada setiap

23 | materi yang anda ajarkan

Yang menjawab Ya 7 7

—X 100 %= 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Setiap model pembel;ajaran yang ada pada materi selalu

dikembangkan oleh guru-guru.khususnya yang telah memperoleh sertifikasi.

Tabel: 77.31

No | Apakah anda pernah menyusun karya ilmiah?

24
Yang menjawab Ya 6 6

——X 100% = 85,7%
Yang menjawab Tidak 1 7

Tidak semua guu yang telah memperoleh sertifikasi pernah membuat

karya ilmiah,ada satu guru yang tidak pernah membuat karya ilmiah.




78

Tabel: 78.32

No | Apakah anda pernah menyusun karya seni atau keterampilan?

25
Yang menjawab Ya 2 2

—X 100% = 28,6 %
Yang menjawab Tidak 5 7

Semua guru menjawab tidak pernah membuat karya seni, hanya dua

orang saja yang pernah membuat karya seni.

Tabel: 78.33

No | Apakah anda aktif dalam kegiatan KKG?

26
Yang menjawab Ya 7 7

——X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Semua guru aktif dalam kegiatan KKG ini menunjukkan social
mereka baik. Tidak ada individual. Kegiatan ini bertujuan untuk member

bir “ingan cara kerja guru.




Tabel: 79.34

79

No | Apakah tugas anda sebagai guru terbatas pada lingkungan sekolah saja?

27
Yang menjawab Ya 7 7

——X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Tanggung jawab gru tidak terbatas pada lingkungan sekolah

saja.menurut mereka dimanapun guru berada harus mebunjukkan sikap

mendidik.

Tabel: 79.25

No | Apakah anda memahami sebagian besar kebutuhan akademik pada setiap siswa

28 | yang anda ajar?

Yang menjawab Ya 7

Yang menjawab Tidak 0

7
——X 100% = 100%
7

Seorang guru harus memahami kebutuhan akademik pada setiap siswa

y: - diajar, karena setiap siswa membutuhkan bimbingan yang berbeda-

beda.
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Tabel: 80.36

No | Apakah anda menggunakan bahasa yang komunikatif?

29
Yang menjawab Ya 7 7

— X 100% = 100%
Yang menjawab Tidak 0 7

Proses belajar mengajar guru diharuskan menggunakan bahasa yang

komunikatif, agar dapat difahami oleh siswa, semua guru menjawab (Ya)

Tabel: 81.37

No | Apakah anda memberikan waktu pada anak yang ingin bertanya setelah anda

30 | menjelaskan materi?

Yang menjawab Ya 7 7
—X 100% = 100%

Yang menjawab Tidak 0 7

Setiap akhir kegiatan belajar mengajar guru selalu memberikan waktu

kepada siswa untuk bertanya, sumua guru menjawab (Ya)
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JUMLAH SOAL JUMLAH SKOR PROSENTASE

30 29143 2914,3
— X100 %=97,14%
3000

Analisis Data

Hasil prosentase dapat disimpulkan bahwa guru-guru yang tersertifikasi di
katakan profesional, karena dari 7 orang guru yang menjawab (ya) berjumlah
97,14%, yang di peroleh dari nilai rata-rata yaitu: jumlah skor dibagi skor
keseluruhan, dikalikan 100.yang berjumlah 97,14 sudah memenuhi batas
minimal. Ketentuan nilai penulis ambil dari keterangan dibawah ini:
Ket : Nilai 70 - 100 = Baik

50-70 = Cukup
<50 = Kurang

Data-data yang diperoléh oleh peneliti dapat disimpulkan bahwasannya
guru- guru yang ada di MA Miftahul Ulum terutama yng telah memperoleh
sertifi si dapat dikatakan professional, karena dari beberapa pertanyaan yang
ada dalam angket guru- guru banyak yang menja ..o sesuai dengan kriteria
guru yang professional.Dan melihat acuan dalam penilaian uji sertifikasi nilai
guru- guru di MA Miftahul Ulum khususnya yang telah memperoleh sertifikat
sudah melebihi standart kelulusan. Maka dapat disimpulkan guru-guru tersebut

Profesional.
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Kenyataan guru yang telah lulus dalam uji sertifikasi guru sangat bagus,
untuk membuat perencanaan pembelajaran guru dituntut untuk tepat waktu,
masing- masing guru selalu mengembangkan dan menyampaikan apa yang
telah direncanakan sebelum pembelajaran dimulai, di samping guru
menentukan satuan pelajaran guru juga menyiapkan pengembangan kecakapan
dan strategi penyampaiannya. Guru MA Miftahual Ulum Gondang, Mojokerto
mampu memadukan aspek kognitif ( pembinaan kecerdasan ilmu pengetahuan
yang luas), afektif (pembinaan sikap mental anak), dan psikomotorik
(pembinaan tingkah laku siswa), tiga sapek siswa ini dalam proses belajar
mengajar berlangsung, maka perencanaan guru yang telah mengikuti uji
sertifiksi guru dapat dikatakan telah terwujud dalam beberapa perangkat
pembelajaran yaitu, kalender pendidikan dan silabus yang telah ditentukan dari
depak den dikembangkan oleh guru- guru MA Miftahul Ulum menjadi RPE,

Prota, Prosem, dan RPP.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan sertifikasi guru di MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto
dilaksanakan dengan cara, guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang
meliputi Rancangan Pragram pembelajaran (RPP), Rancangan Pekan Efaktif
(RPE), Pragram Tahunan (PROTA), Program Semester (PROSEM), dan
- pendidikan. Disamping itu mereka juy mengembangkan metode
pembe.ajaran yang inovatif sebagai fortofolio yang akan dikirim ke LPTK

penyelenggara sertifikasi guru. | |

2. Profesionalitas guru MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto yang telah selesai

sertifikasi lebih professional dalam menyia; 'n dan melaksanakan
pembelajaran di kelas. Guru lebih inovatif dalam menggunakan metode dan
evaluasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik.

3. Per. sertifikasi guru dalam meningkatkan profesic s guru di MA Miftahul
Ulum Gondang Mojokerto sangat baik, karena dengan adanya sertifikasi, guru-
guru menjadi lebih antusias dalam mendidik siswa, metode pembelajaran
mereka lebih terprogram. Berdasarkan data angket yang disebarkan kepada 7
orang guru menunrjukkan bahwa sebanyak 97,14% guru menjawab baik. Hasil

prosentase tersehut menunjuikan bahwa guru MA Miftahul Ulum Gondang
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Mojokerto Gondang Mojokerto sangat professional dengan adanya sertifikasi
guru.

B. Saran

1. Bagi Kepala sekolah MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto khususnya, agar
menambah jaringan kerja dengan pihak-pihak sekolah lain atau perusahaan
guna untuk menunjang proses pendidikan yang lebih baik.

2. Bagi guru MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto harus lebih meningkatkan
tugas dan tanggungjawabnya masing-masing sebagai guru dan staf sekolah,
tapi yang lebih berperan penting dalam meningkatkan proses pembelajaran
adalah guru, yang harus memberikan motifasi atau bimbingan dan atau masalah
lainnya yang dirasa siswa berat untuk dipecahkan.

3. Bagi siswa dan siswi MA Miftahul Ulum Gondang Mojokerto agar lebih
meningkatkan motivasi untuk lebih giat belajar, agar menjadi pribadi yang
unggul dalam bidang akademik dan intelektual serta pribadi yang bertagwa

kepada Allah swt.
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